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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 Dengan ini saya yang bernama: Endjellia Permatasari, S.Kep, NIM: 20184663038 

adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Ners Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surabaya akan melakukan penelitian dengan judul: 

PENERAPAN HEALTH EDUCATION DENGAN METODE BRAINSTORMING 

UNTUK MENINGKATKAN MINAT MELAKUKAN PEMERIKSAAN INSPEKSI 

VISUAL ASAM ASETAT (IVA) PADA WANITA USIA SUBUR DI WILAYAH 

PUSKESMAS KALIJUDAN SURABAYA 

Dari maksud tujuan diatas, maka saya mohon dengan hormat untuk menjadi 

responden. Adapun hal-hal yang perlu responden ketahui adalah: 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan penerapan Health Education 

dengan metode Brainstorming pada wanita usia subur dalam meningkatkan minat 

melakukan pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA). 

2. Identitas pasien akan dirahasiakan oleh peneliti. 

3. Peneliti tidak akan memungut biaya sedikitpun dari responden. 

4. Jika kemudian responden berkeberatan untuk meneruskan penelitian ini, maka 

responden di izinkan untuk tidak mengikuti penelitian. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

Surabaya,…………………..2019 

                                                                                  Hormat Saya 

 

Endjellia Permatasari, S.Kep 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 Setelah mendapatkan pengertian secukupnya tentang tujuan ini, maka saya 

menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian yang akan dilakukan oleh Endjellia 

Permatasari S.Kep dengan judul: 

PENERAPAN HEALTH EDUCATION DENGAN METODE BRAINSTORMING 

UNTUK MENINGKATKAN MINAT MELAKUKAN PEMERIKSAAN INSPEKSI 

VISUAL ASAM ASETAT (IVA) PADA WANITA USIA SUBUR DI WILAYAH 

PUSKESMAS KALIJUDAN SURABAYA 

 Persetujuan ini saya buat dengan sadar dan tanpa paksaan dari siapapun. Demikian 

pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

 

                                                                    Surabaya, ….. ………….2019 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Responden (Diisi oleh 

peneliti): 

 

 

Tanda Tangan Responden: 
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STANDAR OPERSIONAL PROSEDUR 

BRAINSTORMING 

PENGERTIAN Suatu bentuk metode  pendidikan kesehatan dengan diskusi dimana 

peserta didorong untuk menyatakan gagasan, pendapat,informasi, 

pengetahuan, pengalaman ide-ide mengenai salah satu masalah 

tanpa adanya penilaian dari peserta lain. 

TUJUAN Menguras habis segala sesuatu yang dipikirkan oleh peserta dalam 

menanggapi masalah yang dilontarkan pendidik kepadanya. 

PESIAPAN ALAT Kertas,Bulpoin, Flipchat atau Papan Tulis. 

CARA KERJA 1. Fase Orientasi 

1) Pendidik mengucapkan salam terapeutik 

2) Pendidik menanyakan perasaan peserta pada hari tersebut 

3) Pendidik memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan 

dilakukan kegiatan  

4) Pendidik memuat kontrak waktu dilakukannya kegiatan. 

2.   Fase kerja 

1) Pendidik menjelaskan aturan pelaksanaan curah pendapat 

dan menentukan topik atau permasalahan yang dikaji. 

2) Pendidik memilih salah seorang peserta didik untuk menjadi 

notulen yang akan menulis semua ide atau pendapat yang 

diajukan  peserta didik 

3) Semua peserta didik didorong untuk mengemukakan 

pendapat dan tanpa ada kritik. 

4) Pendidik memberikan waktu istirahat dan meminta pada 



notulen untuk menampilkan catatan yang telah di buat. 

5) Pendidik memandu kelas untuk menganalisis dan 

mengevaluasi ide yang telah dikumpulkan untuk memilih 

ide yang relevan dan membuang ide yang tidak relevan 

dibuat menjadi satu ide. 

3.   Fase Terminasi 

1) Peserta didik menanyakan perasaan peserta setelah dilakukan 

kegiatan. 

2) Pendidik membuat kesimpulan mengenai kegiatan yang 

dilakukan. 

3) Pendidik memberikan reinforcemen positif  terkait apa yang 

telah peserta lakukan  

4) Pendidik melakukan kontrak waktu selanjutnya. 

5) Pendidik mengucapkan salam penutup dan mengakhiri 

pertemuan dengan baik. 

DOKUMENTASI 1. Catat kegiatan yang telah dilakukan, tanggal dan jam 

pelaksanaan. 

2. Catat respon peserta didik. 

3. Dokumentasi evaluasi kegiatan. 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN DENGAN METODE BRAINSTORMING 

Topik  : Deteksi Dini Kanker Serviks dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA) 

Sasaran  : Wanita Usia Subur di Wilayah Puskesmas Kalijudan Surabaya 

Tempat  : Balai RW 02 Kalijudan  

Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 September dan Minggu, 29 September 2019 

Pukul  : 09.00-11.00 WIB 

Waktu  : 120 Menit 

Jumlah Pertemuan : 2 Pertemuan 

 

I. TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM 

 Setelah wanita usia subur mengikuti health eduation dengan metode brainstorming, 

wanita usia subur dapat mengetahui dan memahami mengenai deteksi dini kanker serviks 

melalui pemeriksaan IVA dan dapat meningkatkan minat dalam melakukan pemeriksaan 

inspeksi visual asam asetat (IVA). 

II. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS 

 Setelah mendapatkan health education  dengan metode brainstorming diharapkan 

wanita usia subur dapat: 

1. Mengetahui dan memahami pengertian dari IVA 

2. Mengetahui dan memahami tujuan dari pemeriksaan IVA 

3. Mengetahui dan memahami keunggulan pemeriksaan IVA 

4. Mengetahui dan memahami syarat melakukan tes IVA 

5. Meningkatkan minat melakukan pemeriksaan IVA 

III. MATERI 

1. Pertemuan pertama 

a. Pengertian pemeriksaan IVA 

b. Tujuan pemeriksaan IVA 

2. Pertemuan kedua 

a. Keunggulan pemeriksaan IVA 



b. Syarat pemeriksaan IVA 

c. Meningkatkan minat melakukan IVA  

IV. METODE 

  Brainstorming 

V. MEDIA 

1. Flipchart/papan tulis 

2. Kertas 

3. Bulpoint 

VI. PPENGORGANISASIAN 

1. Fasilitator  : Endjellia Permatasari S.Kep 

2. Notulen : Deny Aufi Saputri S.Kep 

VII. KEGIATAN PENDIDIKAN 

   Susunan Kegiatan Penyuluhan: 

1. Persiapan peserta: 

a. Mengisi daftar hadir 

b. Peserta mengambil tempat duduk 

c. Mendiskusikan jadwal kegaiatan 

2. Kegiatan inti: 

Langkah-langkah metode brainstorming adalah mengikuti aturan brainstorming yang 

ada. Brainstorming mempunyai memiliki langkah-langkah yang terstruktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SATUAN ACARA KEGIATAN METODE BRAINSTORMING 

Topik  : Deteksi Dini Kanker Serviks dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA) 

Sasaran  : Wanita Usia Subur di Wilayah Puskesmas Kalijudan Surabaya 

Tempat  : Balai RW 02 Kalijudan  

Hari/Tanggal  : Seabtu, 28 September 2019 

Pukul  : 09.00-11.00 WIB 

Waktu  : 120 Menit 

Pertemuan  : 1 (Satu) 

 

No Waktu Kegiatan Durasi 

1. 09.00-09.05 

WIB 

Pendahuluan: 

1. Memberi salam pembukaan dan 

memperkenalkan diri serta tim 

2. Menyampaikan tujuan dan maksud 

dari brainstroming 

3. Menjelaskan kontrak waktu dan 

mekanisme kegiatan 

4. Membagikan kertas dan bulpoin 

5 menit 

2.   Pelaksanaan Materi I  

 09.05-09.10 

WIB 

1. Memberikan informasi dan motivasi : 

a. Fasilitator menjelaskan terkait cara 

pencegahan kanker serviks salah 

satunya melakukan deteksi dini 

pemeriksaan IVA. 

 

5 menit 

 09.10-09.40 

WIB 

2. Identifikasi: 

1) Fasilitator memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk 

mengungkapkan pengetahuan 

mengenai pengertian IVA, tujuan 

pemeriksaan IVA pada lembar 

30 menit 



kertas yang tersedia. 

2) Peserta diundang untuk 

memberikan sumbang ide 

pemikiran sebanyak-banyaknya. 

3) Semua ide ditampung dan ditulis 

tanpa adanya intrupsi. 

4) Peserta bisa melewati gilirannya 

jika merasa masih belum punya ide 

5) Fasilitator melanjutkan proses 

sampai semua ide tersampaikan 

6) Notulen menulis semua ide yang 

disampaikan peserta 

 09.40-10.00 

WIB 

3. Klasifikasi  

a. Fasilitator membimbing peserta 

untuk mengklasifikasikan ide 

berdasarkan kreteria yang di buat 

dan di sepakati kelompok. 

b. Notulen membentuk mindmaping 

mengenai pengertian dan manfaat 

pemeriksaan IVA. 

20 menit 

 10.00-10.30 

WIB 

4. Verifikasi dan prioritas ide : 

a. Fasilitator dan peserta secara 

bersama melihat kembali sumbang 

ide dan saran. 

b. Setiap sumbang saran diuji 

relevansinya dengan mengacu pada 

teori 

c. Peserta menyampaikan argumentasi 

dari ide yang disampaikan  

d. Fasilitator memandu proses diskusi 

dalam pemilihan ide. 

30 menit 

 10.30-10.55 

WIB 

5. Konkulsi (penyepakatan) 

a. Fasilitator beserta peserta 

25 menit 



menyimpulkan informasi 

b. Pengembalian kesepakatan 

terakhir yang di anggap paling 

tepat terhadap permasalahan. 

c. Fasilitator menyimpulkan 

pendapat peserta yang telah ditulis 

dan melakukan penguatan 

mengenai pengertian dan tujuan 

pemeriksaan IVA. 

 

 10.55-11.00 

WIB 

Penutupan: 

1. Menanyakan kembali materi yang 

telah disampaikan dan mengevaluasi 

pemahaman. 

2. Tim penyuluh menutup pendidikan 

kesehatan dengan salam 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  SATUAN ACARA KEGIATAN METODE BRAINSTORMING 

Topik  : Deteksi Dini Kanker Serviks dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA) 

Sasaran  : Wanita Usia Subur di Wilayah Puskesmas Kalijudan Surabaya 

Tempat  : Balai RW 02 Kalijudan  

Hari/Tanggal  : Minggu, 29 September 2019 

Pukul  : 09.00-11.00 WIB 

Waktu  : 120 Menit 

Pertemuan  : 2 (Dua) 

 

No Waktu Kegiatan Durasi 

1. 09.00-09.05 

WIB 

Pendahuluan: 

1. Memberi salam pembukaan dan 

memperkenalkan diri serta tim 

2. Menyampaikan tujuan dan maksud 

dari brainstorming 

3. Menjelaskan kontrak waktu dan 

mekanisme kegiatan 

4. Membagikan kertas dan bulpoin 

5 menit 

2.   Pelaksanaan Materi I  

 09.05-09.10 

WIB 

6. Memberikan informasi dan motivasi : 

a. Fasilitator menjelaskan terkait cara 

pencegahan kanker serviks salah 

satunya melakukan deteksi dini 

pemeriksaan IVA. 

 

5 menit 

 09.10-09.40 

WIB 

7. Identifikasi: 

1) Fasilitator memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk 

mengungkapkan pengetahuan 

mengenai keunggulan IVA, syarat-

syarat pemeriksaan IVA pada 

30 menit 



lembar kertas yang tersedia. 

2) Peserta diundang untuk 

memberikan sumbang ide 

pemikiran sebanyak-banyaknya. 

3) Semua ide ditampung dan ditulis 

tanpa adanya intrupsi. 

4) Peserta bisa melewati gilirannya 

jika merasa masih belum punya ide 

5) Fasilitator melanjutkan proses 

sampai semua ide tersampaikan 

6) Notulen menulis semua ide yang 

disampaikan peserta 

 09.40-10.00 

WIB 

8. Klasifikasi  

a. Fasilitator membimbing peserta 

untuk mengklasifikasikan ide 

berdasarkan kreteria yang di buat 

dan di sepakati kelompok. 

b. Notulen membentuk mindmaping 

mengenai keunggulan dan syarat 

pemeriksaan IVA. 

20 menit 

 10.00-10.30 

WIB 

9. Verifikasi dan prioritas ide : 

a. Fasilitator dan peserta secara 

bersama melihat kembali 

sumbang ide dan saran. 

b. Setiap sumbang saran diuji 

relevansinya dengan mengacu 

pada teori 

c. Peserta menyampaikan 

argumentasi dari ide yang 

disampaikan  

d. Fasilitator memandu proses 

diskusi dalam pemilihan ide. 

30 menit 

 10.30-10-55 10. Konkulsi (penyepakatan) 25 menit 



WIB a. Fasilitator beserta peserta 

menyimpulkan informasi 

b. Pengembalian kesepakatan terakhir 

yang di anggap paling tepat 

terhadap permasalahan. 

c. Fasilitator menyimpulkan pendapat 

peserta yang telah ditulis dan 

melakukan penguatan mengenai 

keunggulan dan syarat pemeriksaan 

IVA. 

 

 10.55-11.00 

WIB 

Penutupan: 

a. Menanyakan kembali materi yang 

telah disampaikan dan mengevaluasi 

pemahaman dan minat melakukan 

pemeriksaan IVA. 

b. Tim penyuluh menutup pendidikan 

kesehatan dengan salam 

 

5 menit 

 

VIII. SETTING TEMPAT BRAINSTORMING 

 

 

 

 

          Keterangan: 

           Gambar Notulen 

 Gambar Fasilitator 

 Gambar Peserta Brainstorming 

 (Sumber: Fitriani 2010 dalam buana 2017) 



XI. EVALUASI PERTEMUAN I 

1. Strktur  

a. Kontrak waktu dan tempat diberikan tiga hari sebelum acaradilakukan  

b. Kesiapan materi 

c. Kesiapan SAP 

d. Kesiapan media 

e. Keehadiran peserta 

2. Proses 

a. Kegiatan dimulai sesuai waktu yang direncanakan 

b. Peserta aktif mengikuti diskusi 

c. Suasana penyuluhan kondusif 

d. Pengorganisasian berjalan sesuai job description 

3. Hasil 

Peserta dapat: 

a. Menyimpulkan pengertian pemeriksaan IVA 

b. Menyimpulkan tujuan dari pemeriksaan IVA 

c. Menyimpulkan keunggulan pemeriksaan IVA 

d. Menyimpulkan syarat melakukan pemeriksaan IVA 

e. Berminat melakukan pemeriksaan IVA  

X. EVALUASI PERTEMUAN KE-2 

1. Strktur  

a. Kontrak waktu dan tempat diberikan tiga hari sebelum acara dilakukan  

b. Kesiapan materi 

c. Kesiapan SAP 

d. Kesiapan media 

e. Kehadiran peserta 

2. Proses 

a. Kegiatan dimulai sesuai waktu yang direncanakan 

b. Peserta aktif mengikuti diskusi 

c. Suasana penyuluhan kondusif 

d. Pengorganisasian berjalan sesuai job description 

3. Hasil 



Peserta dapat: 

a. Menyimpulkan pengertian pemeriksaan IVA 

b. Menyimpulkan tujuan dari pemeriksaan IVA 

c. Menyimpulkan keunggulan pemeriksaan IVA 

d. Menyimpulkan syarat melakukan pemeriksaan IVA 

e. Berminat melakukan pemeriksaan IVA  

XI. JOB DESCRIPTION 

 Menurut supriyanto (2011), pembagian peran dalam brainstorming adalah: 

1. Peran fasilitator 

a. Membuat pertemuan menjadi bersemangat dan intensitasnya tinggi 

b. Mendorong semua anggota untuk ikut berpartisipasi 

c. Mengumpulkan sebanyak mungkin gagasan dengan cara memberi giliran pada 

setiap anggota beberapa kali. 

d. Pada setiap giliran mendorong anggota melontarkan sebanyak mungkin gagasan 

dan mengupayakan agar tidak ada peserta yang memberikan pendapat. 

e. Menghindarkan adanya tanggapan (dukungan atau bantahan) jika salah seorang 

anggota sedang mengemukakan suatu gagasan 

f.    Apabila semua anggota sudah memberikan gagasan atau pendapat, diskusi dapat 

dimulai untuk menilai atau mempertimbangkan setiap gagasan yang dilontarkan. 

2. Notulen  

a. Mencatat nama, alamat dan jumlah peserta, serta menempatkan diri sehingga 

memungkinkan dapat mengamankan jalannya proses brainstorming. 

b. Mencatat ide, tanggapan, dan pertnyaan yang diajukan peserta. 

3. Partisipasi peserta dan curah pendapat 

a. Mengemukakan sebanyak mungkin gagasan 

b. Melontarkan semua gagasan yang ada dalam pikiran  

c. Tidak memberikan penilaian terhadap pandangan orang lain 
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KUESIONER  

HEALTH EDUCATION DENGAN METODE BRAINSTORMING UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT MELAKUKAN PEMERIKSAAN INSPEKSI VISUAL ASAM 

ASETAT (IVA) PADAWANITA USIA SUBUR  

DI WILAYAH PUSKESMAS KALIJUDAN SURABAYA 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama (Inisial)  :  No. Responden: 

2. Umur   :  Tahun 

3. Pendidikan Terakhir : 

 SD 

     SMP 

       SMA 

     Perguruan Tinggi 

4. Pekerjaan  : 

5. Jarak rumah ke puskesmas :       ≤ 500 M         500 M           ≥500 M   

6. Apakah sudah pernah mendengar informasi mengenai pemeriksaan IVA? (Jika 

jawaban Pernah, lanjut ke pertanyaan 7)  

         Pernah                  Tidak Pernah 

7. Informasi tersebut didapatkan melalui: 

          Penyuluhan dari Puskesmas  Kerabat terdekat/Keluarga 

          Internet 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 



1. Mohon di baca dengan teliti pertanyaan terlebih dahulu. 

2. Isilah pertanyaan pada tempat yang telah disediakan. 

3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi status anda, akan tetapi jawaban yang 

benar sangat diperlukan dalam penelitian ini. 

4. Pilihlah salah satu jawaban sesuai yang anda alami, kemudian jawablah semua 

pertanyaan dengan cara memberi tanda centang ( ) ada dalam kolom yang disediakan 

sesuai dengan jawaban. 

   SS :  Sangat Setuju 

   S               :  Setuju 

   TS           :  Tidak Setuju 

   STS           :  Sangat Tidak Setuju  

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MINAT WUS 

No. ITEM PERTANYAAN SS S TS STS 

1.  Saya akan melakukan pemeriksaan IVA 

secara berkesinambungan. 

    

2. Saya akan melakukan tes IVA, karena dapat 

menghindarkan diri dari masalah kanker 

leher Rahim. 

    

3. Saya melakukan tes IVA, karena sangat 

baik untuk kesehatan reproduksi saya. 

    

4. Saya melakukan tes IVA, karena dapat 

menyelamatkan hidup saya. 

    

5. Saya melakukan tes IVA, Karena dapat 

mendeteksi kanker leher Rahim secara dini 

    

6. Saya melakukan tes IVA, karena tidak 

memalukan bagi saya. 

    

7. Saya akan melakukan pemeriksaan IVA 

karena pemeriksaan IVA sangat cepat 

dilakukan. 

    

8. Melakukan tes IVA membuat saya merasa 

nyaman karena itu pertanda saya menjaga 

kesehatan reproduksi saya. 

    

9. Saya pernah menjadwalkan sendiri kes 

puskesmas mengenai pemeriksaan IVA. 

    

10. Saya akan melakukan pemeriksaan IVA, 

jika saya memiliki gejala kanker leher 

Rahim. 

    

11.  Saya akan melakukan pemeriksaan IVA 

walaupun keluarga saya tidak memiliki 

riwayat kanker leher rahim. 

    

12. Saya akan melakukan pemeriksaan IVA, 

walaupun pemeriksaan dilakukan di daerah 

kewanitaan saya. 

    

 

 

 

 

 

 

 



HASIL LAPORAN HEALTH EDUCATION DENGAN METODE BRAINSTROMING 

PADA WANITA USIA SUBUR DI WILAYAH PUSKESMAS KALIJUDAN 

SURABAYA 

A. Petemuan pertama pada tanggal 28 September 2018 pukul 09.00-11.00 WIB di balai RW 

02 wilayah Puskesmas Kalijudan Surabaya tahun 2019. Dengan topik pembahasan 

diskusi brainstorming: 

1. Pengertian dari pemeriksaan IVA  

2. Tujuan dari pemeriksaan IVA 

Proses diskusi brainstorming: 

1. Partisipan 1 (P1) 

a. Respon Diskusi: 

 P1 mengatakan : “saya pernah mendengar terkait pemeriksaan IVA mbak? Tapi saya 

tidak pernah periksa IVA, itu katanya pemeriksaan untuk mengetahui ada kanker atau 

tidak di rahim”. “kurang lebihnya itu, karena saya belum pernah periksa karena 

takut lihat hasilnya.” 

b. Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

 P1 mengatakan : “ apa bedanya pemeriksaan IVA sama Pap Smear mbak? soalnya 

teman saya pernah pap smear juga untuk mencegah kanker rahim”. 

2. Partisipan 2 (P2) 

a. Respon Diskusi: 

 P2 mengatakan: “ mencegah kanker rahim, dan pemeriksaan IVA dilakukan saat 

mengalami gejala gatal-gatal di area kewanitaan, dan keluar lendir kuning kehijauan 

yang baunya amis”. “tapi saya belum pernah periksa IVA, karena tidak ada gejala 

tersebut yang timbul”. 



b. Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

P2 mengatakan: “saya mau tanya apakah benar lendir yang bau amis, gatal-gatal itu 

tanda-tanda kanker mbak?”. 

3. Partisipan 3 (P3) 

a. Respon Diskusi: 

 P3 mengatakan: “ yang saya tau tidak ada bedanya sama pemeriksaan pap smear, 

sama-sama untuk deteksi kanker rahim”. “Dan Saya belum pernah meriksakan 

karena taku sakit dan malu juga karena pemeriksaanya di kemaluan”. 

b.  Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

P3 mengatakan: “ mau tanya, jika keadaan kemaluan sakit dan perih karena gatal-

gatal bekas garukan, apakah boleh melakukan pemeriksaan IVA karena kan di 

pemriksaannya di oleskan cuka”. 

4.  Partisipan 4 (P4) 

a. Respon Diskusi:  

P4 mengatakan: “ seingat saya ya mbak ! dulu pas antar anak saya sakit , petugas 

puskesmas memberikan penyuluhan terkait kanker rahim dan pencegahannya ada 

IVA ada pap smear. Setau saya kalau tidak salah, IVA itu untuk melihat sel kanker 

dan pemeriksaannya di bagian kemaluan”. 

  

b. Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

 P4 mengatakan: “apakah hasil tes IVA akurat mbak untuk mengatahui adanya kanker 

rahim?”. 

5.  Partisipan 5 (P5) 



a.  Respon Diskusi:  

 P5 mengatakan: “ sepemahaman saya, setiap orang pasti ada  sel kanker ya, hanya 

saja bagaimana cara kita untuk mencegah kanker itu menjadi berkembang, tepatnya 

di leher rahim. Penanganannya adalah pemeriksaan bisa dengan pemeriksaa IVA 

atau pap smear”. Dan  “Pendapat saya, IVA sama dengan pap smear sama-sama 

melihat atau mencegah terjadinya kanker supaya tidak menjadi berkembang”.  

b.  Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

P5 meng.atakan: “ saya mau tanya mbak, lebih akurat mana pemeriksaan IVA atau 

Pap Smear” 

6.  Partisipan 6 (P6) 

a. Respon Diskusi: 

P6 mengatakan: “setau saya IVA untuk mencegah kanker  rahim dan pemeriksaanya 

di leher rahim”. “Intinya sama saja dengan yang ibu-ibu sampaikan tadi, sama 

saja”. 

b. Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

P6 mengatakan: “ tidak mbak sudah jelas”. 

7.  Partisipan 7 (P7) 

a. Respon Diskusi:  

P7 mengatakan: “ pendapat saya pemeriksaan IVA untuk mencegah kanker, tapi saya 

belum pernah juga melakukan pemeriksaan, ya karena pemeriksaan IVA dilakukan di 

area kemaluan atau organ intim”. “jadi saya  malu dan takut sakit, di samping  itu 

suami saya tidak memperbolehkan karena takut nanti saya kepikiran jika tau hasilnya 

tesnya”. 



b.   Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

P7 mengatakan: “ tidak mbak, sudah jelas” 

B. Petemuan kedua pada tanggal 29 September 2018 pukul 09.00-11.00 WIB di balai RW 

02 wilayah Puskesmas Kalijudan Surabaya tahun 2019. Dengan topik pembahasan 

diskusi brainstorming: 

1. keunggulan dari pemeriksaan IVA. 

2. Apa saja syarat-syarat melakukan pemeriksaan IVA. 

Proses diskusi brainstorming: 

1. Partisipan 1 (P1) 

a. Respon Diskusi: 

P1 mengatakan: “ yang saya tau IVA biayanya murah”.  

b. Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

P1 mengatakan: “  kira- kira berapa minggu mbak hasilnya?” 

2. Partisipan 2 (P2) 

a. Respon Diskusi: 

P2 mengatakan: “saya kurang tau mbak terkait keunggulan dan syarat-syaratnya, 

karena tidak pernah melakukan pemeriksaan IVA”. “ya mungkin pendapat saya ya 

sama seperti yang sudah teman saya sebutkan tadi,  yang sudah menikah”. 

b. Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

P2 mengatakan: “ mbak tanya? misalnya kalau sudah tau hasilnya tindakan apa yang 

dilakukan  selanjutnya”. 

3. Partisipan 3 (P3) 

a. Respon Diskusi: 

P3 mengatakan: “yang saya tau syaratnya sudah menikah, tidak melakukan hubungan 

seksual”. 



b. Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

 P3 mengatakan: “begitu ya mbak, iya saya sudah paham”. 

4. Partisipan 4 (P4) 

a. Respon Diskusi:  

 P4 mengatakan: “ syaratnya  harus sudah menikah”. 

b.  Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

 P4 mengatakan: “ oh begitu, iya paham mbak” 

5. Partisipan 5 (P5) 

a. Respon Diskusi:  

P5 mengatakan: “menurut saya, sudah menikah, tidak boleh melakukan hubungan 

seksual”. 

b. Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

P5 mengatakan: “ iya sudah jelas mbak”. 

6. Partisipan 6 (P6) 

a. Respon Diskusi: 

P6 mengatakan: “syaratnya selain sudah menikah, tidak berhubungn seksual, yaitu 

tidak sedang datang bulan mungkin ya?” karena saat datang bulan banyak darah 

yang keluar dari kemaluan itu saja setau saya”. 

b.   Respon Penguatan Materi Mengenai Pemeriksaan IVA: 

P6 mengatakan: “ jadi intinya ada perbedaan ya mbak dari pemeriksaan IVA dengan 

Pap Smear”. 

 

7. Partisipan 7 (P7) 



a. Respon Diskusi: 

P7 mengatakan: “ mungkin untuk syarat sama dengan pendapat ibu-ibu, syarat IVA 

harus yang sudah menikah, tidak berhubungan seksual, ataupun yang datang bulan, 

karena saya kurang paham ya mengenai syarat dan keunggulannya mengenai IVA”.  

b. Respon Penguatan Materi Mmengenai Pemeriksaan IVA: 

P7 mengatakan: “ tidak mbak, sudah jelas”. 

C. Hasil Minat Wanita Usia Subur Sebelum dan Sesudah diberikan Health Education dengan 

Metode Brainstorming di Wilayah Puskesmas Kalijudan Surabaya Tahun 2019. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

DI WILAYAH PUSKESMAS KALIJUDAN SURABAYA 

 

     

 Sebelum diberikan Health Education dengan metode brainstorming 

         

 Proses Pelaksanaan Health Education dengan metode brainstorming 

     

 Sesudah diberikan Health Education dengan metode brainstorming 
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